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PENGEMBANGAN BAKAT OLAHRAGA BULU TANGKIS
DI MI' ISTIQOMAH SAMBAS PURBALINGGA

FAHRIZAL INSANI
NIM. 1423305012

ABSTRAK

MI Istiqgomah Sambas Purbalingga adalah salah satu Madrasah Ibitidaiyah
yang berhasil mengembangkan bakat peserta didiknya, khususnya bakat olahraga
bulu tangkis. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya prestasi yang diraih oleh Ml
Istigomah Sambas Purbalingga. Karena keberhasilan tersebut, peneliti tertarik
untuk meneliti bagaimana proses pengembangan bakat olahraga bulu tangkis di
MI Istigomah Sambas Purbalingga

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode
penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data adalah metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Adapun analisis data yang digunakan oleh peneliti
menggunakan model Miles dan Huberman.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengembangan bakat olahraga
bulu tangkis meliputi: 1) Perhatian, dimana siswa yang berbakat perlu
memperoleh perhatian khusus. 2) Motivasi, hal ini diperlukan agar peserta didik
percaya diri untuk menekuni kelebihan dirinya. 3) Dukungan, diperlukan agar
peserta didik tekun, ulet, dan selalu latihan. 4) Pengetahuan, diberikan agar
peserta didik lebih cepat menguasai pada saat latihan. 5) Latihan, dilakukan di
gedung Dharma Yudha setiap hari Rabu pukul 14.00 WIB. Ada 3 tahap dalam
pelaksanaan latihan (pemanasan, pelaksanaan, dan evaluasi) 6) Penghargaan,
diberikan pada saat upacara bendera, penghargaan berupa uang, piagam, dan
piala. 7) Sarana, MI Istigomah Sambas menyediakan sarana berupa lapangan bulu
tangkis, raket, dan kok. 8) Lingkungan, lingkungan yang diciptakan untuk
mengembangkan bakat yaitu dengan diadakan sabtu ceria, dimana peserta didik
dibolehkan membawa alat apa saja yang berkaitan dengan bakat yang dimilikinya.
9) Kerjasama, Ml Istqomah Sambas Purbalingga bekerjasama dengan klub-klub
bulu tangkis yang ada di Purbalingga. 10) Teladan yang baik, selain dari para guru
yang menjadi teladan bagi peserta didiknya. Peserta didik juga memiliki tokoh
yang dijadikannya sebagai teladan. Misalnya dalam bulu tangkis ada Tofik
Hidayat, Ginting, Kevin, dan Gideon. Sepuluh hal tersebut hamper semuanya
diberikan pada saat kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis yang bertempat di
gedung Dharma Yudha. Namun ada beberapa yang diberikan di luar
ekstrakurikuler bulu tangkis, diantaranya adalah penghargaan yang diberikan pada
saat upacara bendera. Perhatian, motivasi, dan dukungan juga dibutuhkan pada
saat perlombaan.

Kata Kunci: Pengembangan bakat, bulu tangkis, M1 Istiqgomah Sambas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permainan bulu tangkis merupakan salah satu cabang olahraga yang
tumbuh dan berkembang pesat mampu mengharumkan bangsa dan negara
Indonesia. Menurut Depdikbud menyatakan bulu tangkis adalah cabang
olahraga yang termasuk ke dalam kelompok olahraga permainan, dapat
dimainkan di dalam maupun di luar ruangan di atas lapangan yang di batasi
dengan garis-garis dalam ukuran yang panjang dan lebar yang sudah
ditentukan. Lebih lanjut menurut Depdikbud lapangan dibagi dua sama besar
dan dipisahkan oleh net yang terenggang di tiang net yang di tanam di pinggir
lapangan.

Bulu tangkis merupakan salah satu cabang olahraga di Indonesia yang
memiliki banyak prestasi di Internasional. Hal tersebut dibuktikan dengan
peringkat dunia ganda putra yang pada saat ini dipegang oleh pasangan Kevin
Sanjaya dan Marcus Gideon dari Indonesia. Modal awal untuk meraih
prestasi tersebut tentunya karena mereka memiliki bakat yang dikembangkan
sejak dini.

Bakat adalah kemampuan alamiah untuk memperoleh pengetahuan
dan keterampilan, baik yang bersifat umum maupun yang bersifat khusus.
Dikatakan bakat umum apabila kemampuan yang berupa potensi tersebut
bersifat umum, misalnya bakat intelektual secara umum, sedangkan bakat
khusus apabila kemampuan yang berupa potensi tersebut bersifat khusus,
misalnya bakat akademik, sosial, seni, kinestetik, dan sebagainya.*

Bakat merupakan kemampuan khusus yang dibawa sejak lahir.
Kemampuan tersebut akan berkembang dengan baik apabila mendapatkan

rangsangan dan pemupukan secara tepat? Sedangkan menurut Cony

1 Asrori, Perkembangan Peserta Didik, pengembangan kompetensi pedagogis guru,
(Yogyakarta: Media Akademi, 2015), him.118

% Sunarto & B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta:PT Rineka Cipta,
2008), him.15-16



Semiawan bakat merupakan kemampuan yang melekat (inherent) dalam diri
seseorang yang merupakan bawaan sejak lahir dan terkait dengan struktur
otak.?

Anak berbakat merupakan anak yang memiliki intelektual yang
unggul.* Dengan keunggulan ini ia diharapkan memiliki peluang besar untuk
mencapai prestasi tinggi dan menonjol didalam bidang pekerjaannya. Dari
beberapa definisi bakat di atas dapat disimpulkan bahwa bakat merupakan
potensi seseorang yang dimiliki sejak lahir. Anak berbakat diidentifikasikan
sebagai anak yang mampu mencapai prestasi tinggi karena mempunyai
kemampuan-kemampuan unggul.

Pendidikan secara bahasa dapat diartikan sebagai proses pengubahan
sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran, pelatihan, dan
bimbingan.” Tujuan pendidikan pada umumnya adalah menyediakan
lingkungan yang memungkinkan anak didik untuk mengembangkan bakat
dan kemampuannya secara optimal. Manusia dilahirkan dengan potensi yang
berbeda-beda. Dengan adanya pendidikan manusia dapat mengembangkan
potensi yang dimilikinya secara optimal. Namun dengan adanya karakter
peserta didik yang berbeda-beda maka guru harus pandai dalam mengelola
peserta didik agar mereka dapat mencapai tujuan pendidikan dengan baik dan
dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.°

Hampir setiap anak memiliki bakat, namun bakat itu akan menghilang
jika tidak dikembangkan sejak dini. Untuk membantu mengembangkan bakat
anak, maka dibutuhkan usaha-usaha pendidikan, baik yang diselenggarakan

di sekolah maupun di luar sekolah.

® Sitiatava Rizema Putra, Panduan Pendidikan Berbasi Bakat Siswa; Optimalisasi Minat dan
Bakat Anak, (Jogjakarta: DIVA Press, 2013), him.18

* Utami Munandar, Bunga Rampai Anak-anak Berbakat Pembinaan dan Pendidikannya,
(Jakarta Utara: PT RajaGrafindo Persada, 1993), him.4

> Novan Ardy Wiyani, dkk, Penerapak TQM dalam Pendidikan Akhlak, STAIN Purwokerto
Vol. XXVIII No. 2, 2013

® Novan Ardy Wiyani, Inovasi Kurikulum dan pembelajaran PAI SMA Berbasis pendidikan
karakter, (Yogyakarta: Ar-RuzzMedia, 2016) him. 167



Leta Hollingworth, seorang ahli psikologi pendidikan Amerika
Serikat,
mengemukakan pendapat dalam bukunya yang bertajuk Gifted Children;
Their
Nature and Nurture, bahwa meskipun potensi keberbakatan istimewa adalah
sesuatu yang sifatnya turunan, tetapi tanpa pola pengasuhan dan ketersediaan
lingkungan yang mendukung, maka potensi tersebut hanya akan tinggal
potensi, tidak akan pernah teraktualisasikan.’

Sekolah yang bermutu adalah yang secara keseluruhan memberikan
kepuasan kepada pelanggannya.® Sebagian besar orang tua mempercayakan
sepenuhnya masa depan anak kepada sekolah. Sekolah harus menyadari
realitas ini, sebab sumber daya manusia bangsa Indonesia secara
keseluruhan masih di bawah standar dari negara-negara maju, sehingga peran
orang tua sangat minim terhadap anaknya. Kesadaran orang tua untuk
menggali dan mengembangkan bakat anak sangat rendah, maka sekolah harus
bekerja keras untuk menanggulangi problem ini secara serius.’

Salah satu sekolah yang dipercayakan oleh orang tua untuk
mengembangkan bakat anaknya adalah Madrasah Ibtidaiyah Istiqgomah
Sambas Purbalingga. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya orang tua yang
mendaftarkan anaknya di sekolah tersebut. Saat ini peserta didik MI
Istigomah Sambas Purbalingga berjumlah 1.328 anak yang dikelola oleh 77
orang guru dan 17 orang karyawan. Banyak prestasi yang diraih M1 Istiqgomah
Sambas Purbalingga khusunya dalam perlombaan olahraga bulu tangkis.

Untuk meraih prestasi tersebut tentunya MI Istigomah Sambas
Purbalingga mempunyai upaya dalam mengembangkan bakat peserta
didiknya. Bakhron Sodik, S.Pd selaku kabid kesiswaan menuturkan bahwa

dalam mengembangkan bakat peserta didik khususnya dalam bidang olahraga

" Sitiatava Rizema Putra, Panduan Pendidikan Berbasis Bakat Siswa; Optimalisasi Minat
dan Bakat Anak, (Jogjakarta: Diva Press, 2013), him.27

® Novan Ardy Wiyani, Transformasi Menuju Madrasah Bermutu Terpadu, (Purwokerto:
IAIN Purwokerto

® Jamal Ma’mur Asmani, Kiat Mengembangkan Bakat Anak di Sekolah, (Jogjakarta: Diva
Press, 2012), him.147-148



bulu tangkis diantaranya melalui kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan dalam mengembangkan
aspek-aspek tertentu dari apa yang ditemukan pada kurikulum yang sedang
dijalankan.®

Beberapa prestasi yang diraih dalam perlombaan olahraga bulu tangkis
di Ml Istigomah Sambas Purbalingga di antaranya adalah:

1. Juara I bulu tangkis tahun 2006 tingkat kabupaten

2. Juara | bulu tangkis tunggal putra tahun 2014 tingkat kabupaten

3. Juara Il invistasi bulu tangkis antar klub tahun 2015 tingkat provinsi

4. Juara | buku tangkis tunggal usia dini putri madya tahun 2016 tingkat
kabupaten

5. Juara Il bulu tangkis tunggal usia dini putra madya tahun 2017 tingkat
kabupaten

6. Juara Il bulu tangkis tunggal usia dini putra utama tahun 2017 tingkat
kabupaten

Selain itu, pada pengembangan bakat olahraga bulutangkis MI
Istigomah Sambas memiliki manajemen yang baik. Hal ini dibuktikan dengan
penyaringan antara anak yang memiliki bakat dengan anak yang hanya
memiliki minat. Dan pihak sekolah bekerja sama dengan beberapa klub yang
ada di Purbalingga agar peserta didik lebih bisa mengembangkan potensi
yang dimiliki.'*

Dari berbagai keberhasilan tersebut, peneliti melihat bahwa
pengembangan bakat olahraga bulu tangkis ini memberikan dampak yang
signifikan terhadap prestasi di dalam olahraga bulu tangkis. Oleh karena itu,
peneliti ingin mengetahui bagaimana kegiatan pengembangan bakat olahraga

bulu tangkis M1 Istigomah Sambas Purbalingga.

10 Novan Ardy Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD (Konsep Praktek, dan
Strategi), (Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2013). HIm 107
! Wawancara dengan Pak Sito, selaku guru pembina ekstrakurikuler bulutangkis, Jum’at,
12 juli 2019 di ruang administrasi pukul 09.40



Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti merumuskan
masalah penelitian yaitu “Pengembangan Bakat Olahraga Bulu Tangkis di Ml

Istigomah Sambas Purbalingga”

B. Definisi Operasional
Untuk memperjelas pemahaman guna menghindari timbulnya
penafsiran yang salah dan untuk mengetahui data yang valid mengenai judul
skripsi, penulis mendefinisikan dan ditegaskan dalam suatu pengertian yang
terkandung dalam judul yang ada di atas:
1. Pengembangan Bakat

Di dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata pengembangan
berarti sebuah proses, cara, atau perbuatan untuk mengembangkan
sesuatu.’® Pengembangan yang dimaksud dalam skripsi ini yaitu sebuah
proses, cara, atau perbuatan mengembangkan bakat di MI Istiqgomah
Sambas Purbalingga.

Bakat merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang
bersifat genetis, dan sudah dimiliki semenjak lahir. Bakat bukanlah
sesuatu sifat yang permanen yang terdapat pada diri manusia akan tetapi
dapat berubah oleh faktor lingkungan di sekitar manusia itu sendiri.*®

Bakat yang dimaksud dalam skripsi ini yaitu kemampuan olahraga bulu
tangkis yang dimiliki oleh peserta didik MI Istigpmah Sambas
Purbalingga.

Jadi, pengembangan bakat yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah upaya untuk menumbuhkan/mengembangkan kemampuan yang
telah dimiliki dalam diri anak, yang jika terus dilatih dan dikembangkan,
potensi-potensi yang dimiliki oleh anak dapat membuat anak memiliki
prestasi dalam berbagai bidang kegiatan, seperti kegiatan yang

diselenggarakan di Ml Istigomah Sambas Purbalingga.

12 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), him 538

3 Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa, (Ciputat: Referensi (GP Press Grup),
2013), him 47



2. Olahraga Bulu Tangkis
Bulu tangkis adalah permainan yang dimainkan satu lawan satu
(single) atau dua lawan dua (double) dengan cara memukul kok (shuttle
cock) menggunakan raket agar melewati net, sehingga berusaha
mengembalikan kok tersebut agar tidak jatuh di area sendiri.'* Bulu
tangkis yang dimaksud dalam skripsi ini yaitu kemampuan dasar peserta
didik dalam bermain bulu tangkis.
3. Ml Istigomah Sambas Purbalingga
MI Istigomah Sambas, Kecamatan Purbalingga Kabupaten
Purbalingga adalah pendidikan formal yang diselenggarakan setelah
jenjang pendidikan taman kanak-kanak. M1 Istigomah Sambas berlokasi di
J. AW. Soemarno No. 52A Purbalingga. MI Istigomah Sambas,
Kecamatan Purbalingga Kabupaten Purbalingga merupakan lembaga
pendidikan di bawah naungan Kementrian Agama.
Jadi skripsi dengan judul pengembangan bakat olahraga bulu tangkis
di Ml Istigomah Sambas Purbalingga adalah suatu proses mengembangkan
kemampuan bulu tangkis yang dimiliki oleh peserta didik MI Istiqgomah

Sambas Purbalingga.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti paparkan di atas,
rumusan masalah yang diajukan adalah “Bagaimana pengembangan bakat

olahraga bulu tangkis di M1 Istiqgomah Sambas Purbalingga?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah untuk Mendeskripsikan pengembangan

bakat olahraga bulu tangkis di Ml Istiqgomah Sambas Purbalingga.

' Dedhy Yuliawan, Bulutangkis Dasar, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), him 11



b. Tujuan Khusus

1) Untuk mengetahui cara mengembangkan bakat olahraga bulu
tangkis di MI Istigomah Sambas Purbalingga

2) Untuk mengetahui apa saja yang dikembangkan dalam proses
pengembangan bakat olahraga bulu tangkis

3) Untuk mengetahui proses pengembangan bakat olahraga bulu
tangkis

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

1) Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam membangun ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan.

2) Dapat menambah wawasan dan memberikan masukan sebagai
bahan kajian dan perbandingan bagi peneliti selanjutnya mengenai
pengembangan bakat olahraga bulu tangkis.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan mendalam tentang pelaksanaan pengembangan bakat
olahraga bulu tangkis di Ml Istiqgomah Sambas Purbalingga.

2) Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam
mengembangkan pengembangan bakat olahraga bulu tangkis di
M1 Istigomah Sambas Purbalingga.

3) Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan pada masyarakat luas tentang pengembangan bakat
olahraga bulu tangkis di MI Istigomah Sambas Purbalingga.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan bagian yang mengungkapkan teori-teori
yang relevan dalam permasalahan yang akan diteliti. Dalam hal ini peneliti
telah melakukan beberapa tinjauan terhadap karya ilmiah lainnya yang

berhubungan denganpenelitian yang peneliti lakukan.



Pertama, Skripsi Meilia Ajeng Hening Mahargiyanti (2017) yang
berjudul “Pengembangan Bakat dan Minat Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
Pramuka Pada Siswa MTs Muhammadiyah 07 Purbalingga di Kejobong”
Bakat dan minat yang dikembangkan dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka
di MTs Muhammadiyah 07 Purbalingga adalah pelatihan pidato, tilawah,
pelatihan hasta karya, dan pelatihan kesenian baik seni tari maupun seni musik
tradisional. Terlihat jelas bahwa penelitian yang peneliti lakukan dengan
saudari Meilia Ajeng Hening Mahargiyanti berbeda. Adapun letak
perbedaannya yaitu peneliti meneliti tentang pengembangan bakat olahraga
bulu tangkis melalui kegiatan ekstrakurikuler, perlombaan, dan motivasi dari
para guru. Namun demikian, penelitian yang dilakukan oleh saudari Meilia
Ajeng Hening Mahargiyanti lebih menekankan pada pengembangan bakat dan
minat yang ada di ekstrakurikuler pramuka.

Kedua, Skripsi saudara M. Alchakim Amanu (2015) yang berjudul
“Manajemen Pengembangan Bakat dan Minat Siswa di MTs Al-Wathoniyyah
Pedurungan Semarang” Skripsi tersebut menjelaskan tentang manajemen
pengembangan bakat dan minat, dimana pengembangan bakat dan minat di
MTs Al-Wathoniyyah Pedurungan Semarang melaui 3 tahap, yaitu 1)
pemetaan bakat dan minat siswa 2) pembinaan siswa dalam pengembangan
bakat dan minat 3) evaluasi. Adapun letak perbedaannya yaitu saudara M.
Alchakim Amanu lebih fokus terhadap manajemen pengembangan bakat dan
minat siswa di MTs Al-Wathoniyyah Pedurungan Semarang. Namun
demikian, peneliti meneliti tentang cara MI Istigomah Sambas Purbalingga
dalam mengembangkan bakat olahraga bulu tangkis.

Ketiga, Skripsi saudari Bregita Rindy Antika (2013) yang berjudul
“Studi Pengembangan Diri (Bakat Minat) Pada Siswa Komunitas Sastra di
Sekolah Alternatif Qoryah Thoyyibah Salatiga (Studi Kasus Pada Siswa
Komunitas Sastra di Sekolah Alternatif Qoryah Thoyyibas Salatiga)” SKripsi
tersebut menjelaskan tentang pengembangan bakat dan minat di sekolah
alternatif qoryah thoyyibah, dimana pengembangan bakat dan minat di

sekolah tersebut menggunakan teori humanistik, yaitu siswa didorong untuk



bebas mengemukakan pendapat, memilih pilihannya sendiri, melakukan apa
yang diinginkan dan menanggung resiko dari perilaku yang ditunjukkan.
Adapun letak perbedaannya yaitu saudari Bregita Rindy Antika lebih fokus
pada pengembangan bakat dan minat menggunakan teori humanistik. Namun
demikian, peneliti meneliti tentang pengembangan bakat olahraga bulu tangkis
melalui kegiatan ekstrakurikuler, perlombaan, dan motivasi dari para guru.
Berdasarkan uraian di atas terdapat persamaan dan perbedaan dalam
penelitian yang peneliti lakukan. Pada dasarnya skripsi-skripsi di atas secara
umum sama-sama melakukan penelitian tentang pengembangan bakat. Namun
perbedaanya terletak pada pembahasannya. Jadi penelitian yang peneliti
lakukan belum ada yang membahas secara khusus tentang pengembangan

bakat olahraga bulu tangkis.

Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran dari sistematika penulisan skripsi, maka
penulis menyajikan sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab | pendahuluan terdiri dari: Latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
dan sistematika penulisan. Bab Il landasan teori terdiri yang akan memaparkan
tentang Pengembangan bakat, olahraga bulu tangkis, dan Pengembangan bakat
olahraga bulu tangkis. Bab 111 berisi tentang Metode Penelitian yang meliputi
jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data
dan teknis analisis data.

Bab IV berisi tentang hasil penelitian yaitu penyajian data dan analisis
data mengenai pelaksanaan pengembangan bakat olahraga bulu tangkis di Ml
Istigomah Sambas Purbalingga. Bab V Penutup, terdiri dari kesimpulan,
saran-saran, dan kata penutup. Bagian akhir terdiri dari Daftar Pustaka,

Lampiran-lampiran, dan Daftar Riwayat Hidup.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam pengembangan bakat olahraga bulutangkis, proses belajar
mengajar tidak hanya berpusat pada guru melainkan siswa juga berperan aktif
saat proses pembelajaran berlangsung. Pada proses awal pelaksanaan
pengembangan bakat pihak guru akan melaksanakan pre test dengan
penyaringan potensi yang dimiliki oleh anak mengenai bulutangkis, pihak guru
akan melakukan tes kemampuan dasar pada awal tahun pelajaran baru untuk
pengelompokan siswa yang memiliki potensi lebih dalam bulutangkis.
Berdasarkan hasil penelitian penulis yang berjudul ‘“Pengembangan Bakat
Olahraga Bulu Tangkis di MI Istigomah Sambas Purbalingga”, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengembangan bakat olahraga bulu tangkis melalui memberikan perhatian
Perhatian yang dimaksud dalam pengembangan bakat olahraga bulu
tangkis adalah dengan memberikan kesempatan pada peserta didik unuk
mengikuti perlombaan. Semua peserta didik MI Istigomah Sambas
Purbalingga berkesempatan untuk mengikuti perlombaan dari tingkat
kecamatau sampai kabupaten.
2. Pengembangan bakat olahraga bulu tangkis melalui pemberian motivasi
Motivasi yang diberikan guru kepada peserta didik berupa lisan dan
perbuatan.
3. Pengembangan bakat olahraga bulu tangkis melalui pemberian dukungan
Dukungan yang diberikan adalah dengan merekomendasikan para
peserta didik untuk mengikuti klub bulu tangkis yang ada di Purbalingga. Hal
tersebuat agar peserta didik bisa memaksimalkan dalam pengembangan bakat
olahraga bulu tangkis.

4. Pengembangan bakat olahraga bulu tangkis melalui pemberian pengetahuan

67



10.

68

Pengetahuan yang diberikan oleh guru adalah berupa materi-materi
yang berkaitan dengan bulu tangkis. Diantaranya adalah cara memegang
raket, footwork, teknik smash, dan lain-lain.

Pengembangan bakat olahraga bulu tangkis melalui pemberian pelatihan

Pelatihan bulu tangkis di MI Istigomah Sambas Purbalingga rutin
dilakukan setiap hari Rabu pukul 14.00 WIB di Gedung Dharma Mulya. Ada
tiga tahap dalam proses pelatihan, yaitu perencanaan, pelatihan, dan evaluasi.
Pengembangan bakat olahraga bulu tangkis melalui pemberian penghargaan

Adapun pemberian penghargaan terhadap peserta didik yang berprestasi
diberikan pada saat upacara bendera. Penghargaan berupa uang, piala, dan
sertifikat.

Pengembangan bakat olahraga bulu tangkis melalui pemberian sarana

Pada pelaksanaan pengembangan bakat olahraga bulu tangkis di MI
Istigomah Sambas Purbalingga terdapat beberapa sarana yaitu lapangan bulu
tangkis, raket, dan kok.

Pengembangan bakat olahraga bulu tangkis melalui pembentukan lingkungan

Untuk mendukung kegiatan pengembangan bakat olahraga bulu tangkis
membutuhkan lingkungan yang menyenangkan, khususnya hari Sabtu pada
jam Sabtu Ceria yaitu kegiatan dimana siswa membawa perlengkapan
olahraga sesuai dengan minat yang mereka inginkan. Untuk siswa yang
berminat dengan bulu tangkis mereka diminta untuk membawa raket.
Pengembangan bakat olahraga bulu tangkis melalui kerjasama

MI Istigomah Sambas Purbalingga memiliki hubungan kerjasama
dengan klub-klub bulu tangkis yang ada di Kabupaten Purbalingga. Para
peserta didik yang ingin memaksimalkan bakatnya akan direkomendasikan
unuk mengikuti klub tersebut.

Pengembangan bakat olahraga bulu tangkis melalui kerjasama

Sebagai seorang guru harus memberikan teladan yang baik kepada

peserta didiknya. Selain guru, peserta didik juga memiliki tokoh idola yang

bisa dijadikan teladan bagi mereka.
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Selain itu pihak MI Istigomah Sambas Purbalingga juga melakukan
evaluasi setiap selesai perlombaan, dimana evaluasi tersebut membahas tentang
jalannya pertandingan. Tindak lanjut dari evaluasi tersebut pihak guru akan terus

melatih dan memperbaiki kesalahan-kesalahan peserta didik dalam pertandingan.

Saran

Perkenankanlah saya sebagai peneliti untuk menyampaikan beberapa
saran kepada pihak-pihak terkait dalam pengembangan bakat bakat olahraga
bulu tangkis di MI Istigomah Sambas Purbalingga. Adapun saran-saran yang
bisa saya sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Pihak MI Istiqgomah Sambas Purbalingga untuk selalu memantau bakat atau
kemampuan yang dimiliki setiap siswa untuk nantinya dibimbing agar
kemampuannya yang dimilikinya dapat berkembang dengan baik.

2. Kepada pihak yang terkait dalam pengembangan bakat olahraga bulu tangkis
untuk senantiasa sabar, bekerja keras dan selalu istiqgomah dalam membina
peserta didiknya dalam meningkatkan kemampuan yang dimilikinya.

3. Kepada peniliti berikutnya untuk mampu melakukan penelitian yang lebih
baik lagi.

Demikianlah yang dapat saya sampaikan, semoga apa yang saya
sarankan dapat memberikan kemanfaatan bagi kita semua untuk menjadi yang
lebih baik.

Kata Penutup

Puji syukur penulis panjatkan atas nikmat yang luar biasa dari Allah
SWT atas terselesaikannya skripsi ini. Tiada nikmat yang tidak patut untuk
disyukuri. Dengan terselesaikannya skripsi ini  penulis mengucapkan
alhamdulillah sebagai salah satu ungkapan rasa syukur bahwa skripsi ini telah
terselesaikan.

Peneliti telah berusaha secara optimal untuk melaksanakan penelitian
dan menyusun skripsi ini dengan sebaik-baiknya, walaupun masih jauh dari kata

sempurna, peneliti menyadari bahwa banyak kekeliruan dan kekurangan dalam
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penulisan skripsi ini. Oleh karena itu, penulis menerima kritik dan saran yang
bersifat membangun dan penyempurnaan. Penulis mengucapkan terimakasi

kepada pihak yang membantu menyelesaikan skripsi ini.
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